ABSTRAK
Pelaksanaan shelving koleksi pada perpustakaan sekolah menjadi salah-satu aspek

penting dalam menyediakan akses mudah dalam memfasilitasi temu kembali
informasi bagi pengguna. Kegiatan shelving koleksi berkaitan tentang penataan
serta menyusun koleksi yang ada didalam perpustakaan sesuai rak dan didasarkan
kode Klasifikasinya. Pada penelitian ini penulis bertujuan untuk mengkaji strategi
pustakawan dalam melaksanakan shelving koleksi sebagai upaya dalam
memfasilitasi temu kembali informasi pada SMAN 2 Trenggalek. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan berdasarkan pendekatan studi kasus. Data
akan diperoleh melalui proses wawancara dengan para pustakawan dalam menilai
kesuksesan shelving untuk temu kembali informasi, yang dalam hal ini terdiri dari
2 orang pustakawan, selain itu data juga diperoleh dari hasil observasi langsung
terhadap praktik shelving koleksi di perpustakaan SMAN 2 Trenggalek dan
didukung juga dengan dokumentasi. Hasil analisis data pada penelitian ini
menggunakan teori Miles dan Huberman yang terbagi atas 3 tahap yaitu: mereduksi
data, penyajian data, dan kesimpulan. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
dibagi atas gambaran umum terkait objek penelitian, paparan hasil data penelitian
dan analisis data. Analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa pustakawan
menggunakan berbagai strategi dalam pelaksanaan shelving, termasuk tatacara
penempatan koleksi yang strategis, pengelompokan berdasarkan sistem klasifikasi
DDC, penggunaan label yang tertempel dibuku (nomor panggil) dan pada rak
penyimpanan (penanda rak), serta juga didukung oleh pemanfaatan teknologi dan
kemudahan dalam temu kembali informasi. Namun, juga terdapat kendala dari
proses shelving tersebut berupa rusak atau lepasnya label pada buku dan juga
penanda pada rak koleksi.
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ABSTRACT
The implementation of collection shelving in school libraries is one of the crucial

aspects in providing easy access to facilitate information retrieval for users.
Collection shelving activities involve arranging and organizing the existing
collections within the library according to shelves and based on their classification
codes. This study aims to examine the strategies of librarians in carrying out
collection shelving as an effort to facilitate information retrieval at Senior High
School 2 Trenggalek. This research employs a qualitative method based on a case
study approach. Data will be obtained through interviews with librarians and some
students to assess the success of shelving for information retrieval, involving 2
librarians. Additionally, data will also be obtained from direct observations of
collection shelving practices at Senior High School 2 Trenggalek’s library,
supported by documentation. In analyzing the data, Miles and Huberman's theory,
which consists of three stages: data reduction, data display, and conclusion, will
be utilized. The findings of this study are divided into an overview of the research
object, presentation of research data, and data analysis. The data analysis reveals
that librarians employ various strategies in the implementation of shelving,
including strategic placement procedures, grouping based on the Dewey Decimal
Classification system, the use of book labels (call numbers), and shelf labels, as
well as the utilization of technology for easy information retrieval. However,
challenges in the shelving process include damaged or detached book labels and
shelf markers.
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